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ABSTRAK

Bisnis dan prosesnya berkembang seiring dengan berkembangnya zaman. Persaingan
bisnis yang semakin ketat secara tidak langsung menuntut proses bisnis dilakukan secara
efektif dan efisien. Hal ini juga berlaku bagi proses bisnis siklus pendapatan pada tempat
wisata La La Land. Tempat wisata La La Land merupakan perusahaan yang baru dibuka
sehingga tempat wisata La La Land belum memiliki rancangan sistem informasi akuntansi
dan standard operating procedure (SOP) yang memadai untuk proses bisnisnya terutama
pada siklus pendapatan.

Siklus pendapatan merupakan siklus yang penting karena siklus pendapatan pasti
dimiliki oleh semua bisnis baik bisnis produk maupun jasa. Siklus pendapatan menjabarkan
proses dari saat pesanan diterima sampai dengan pembayaran yang diterima atas barang/jasa
yang telah diberikan dan siklus pendapatan berkaitan erat dengan sumber pendapatan.
Sumber pendapatan tempat wisata La La Land terdiri dari pendapatan yang dikelola secara
insource seperti: penjualan tiket, penambahan saldo, dll. Sedangkan sumber pendapatan yang
dikelola secara outsource antara lain: pendapatan parkir, penjualan merchandise, dll. Hal ini
menunjukkan bahwa sumber pendapatan tempat wisata La La Land bervariasi dan cukup
kompleks. Semakin kompleks suatu siklus, maka akan semakin banyak kendala dan
permasalahan yang dapat terjadi. Berbagai permasalahan yang terjadi pada siklus pendapatan
dapat membuat tempat wisata La La Land gagal mendapatkan pendapatan yang seharusnya
karena adanya kegagalan pencatatan. Untuk meminimalkan terjadinya permasalahan
tersebut, maka dibutuhkan sistem informasi akuntansi dan SOP yang memadai agar dapat
meningkatkan efektivitas siklus pendapatan dari tempat wisata La La Land.

Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Metode
deskriptif biasanya didesain untuk mengumpulkan data yang mendeskripsikan karakteristik
dari orang, kejadian, atau situasi dan dapat dilakukan baik dengan data kualitatif maupun
kuantitatif. Variabel dalam penelitian ini adalah perancangan sistem informasi akuntansi dan
standard operating procedure. Penulis menggunakan siklus pendapatan tempat wisata La La
Land sebagai sumber data. Data dikumpulkan dengan 3 cara yaitu observasi, wawancara, dan
studi kepustakaan. Objek pada penelitian ini adalah tempat wisata La La Land, sebuah taman
hiburan yang baru dibuka di Kota Bandung.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, penulis mencoba merancang desain sistem
infromasi akuntansi dan SOP untuk siklus pendapatan tempat wisata La La Land. Rancangan
desain sistem informasi akuntansi dan SOP ini telah mempertimbangkan aspek-aspek
pengendalian internal yang memadai dalam perancangannya. Hal ini membuat penerapan
rancangan sistem informasi akuntansi dan SOP ini dapat meningkatkan efektivitas proses
bisnis siklus pendapatan tempat wisata La La Land. Selain itu, penulis juga menyarankan
agar diisinya departemen internal audit. Departemen ini bertugas melaporkan secara
langsung kepada presiden komisaris. Hal ini dirasa perlu karena harus ada pihak independen
yang menilai efektivitas dan efisiensi dari proses bisnis yang dijalankan oleh tempat wisata
La La Land. Departemen ini juga berfungsi untuk merekomendasikan adanya perubahan jika
dirasa itu perlu dan dapat membantu perusahaan dalam langkah-langkah untuk memenuhi
tujuan yang telah ditetapkan bersama.

Kata kunci: Sistem informasi akuntansi, Standard operating procedure, Siklus
pendapatan,



ABSTRACT

Business and its process keep developing from time to time. Stiffer business competition
has indirectly demanded that business process must be conducted effectively and efficiently.
It also applies for business process of revenue cycle in La La Land tourism object. As a
newcomer in tourism industry, La La Land tourism objet has not been supported with
adequate standard operating procedure (SOP) and accounting information system design for
its business process, in particular for revenue cycle.

Revenue cycle is important because this cycle must be included in any business, either
business involving products or services. Revenue cycle describes the process starting from
receiving the order until receiving the payment for products/services provided; therefore
revenue cycle is closely related to sources of revenue. Sources of revenue in La La Land
tourism object consist of in-source revenue, such as ticket sales, balance reload, etc; and
out-source revenue, such as: parking revenue, merchandise sales, etc. In other words,
sources of revenue in La La Land tourism object are various and quite complex. The more
complex is a cycle, the more problems and obstacles to overcome. Those problems found in
revenue cycle may cause La La Land tourism object fail to obtain actual revenue because of
failure to record. In order to lessen the risk that may occur, it is required to have adequate
accounting information system and SOP to improve the effectiveness of revenue cycle in La
La Land tourism object.

This research employed descriptive method. Descriptive method is usually designed to
collect data which describe characteristics of a person, an event, or a situation that can be
applied with both qualitative data and quantitative data. Standard operating procedure
(SOP) design and accounting information system design were used as variables in this
research, whereas revenue cycle of La La Land tourism object was used as data source.
Data collection was conducted in three ways, namely observation, interview, and literature
study. La La Land tourism object, a new amusement park operating in Bandung, was chosen
as research object.

Based on research findings, SOP and accounting information system for La La Land
tourism object were designed by taking into consideration some adequate internal control
aspects. The implementation of such design is able to improve business process effectiveness
of La La Land tourism object revenue cycle. Besides, it is also suggested that La La Land
tourism object’s management establish an internal audit department. This department is
responsible to submit the report directly to the President Commisisoner. It is necessary to
have an independent party assessing the effectiveness and efficiency of business process run
by La La Land tourism object’s management. Besides, this department is also responsible to
recommend any neccesary change which may enable the company to make strategic moves
and reach the ultimate goals which have been set together.

Keywords: Accounting information systems, Standard operating procedure, Revenue cycle,
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tidak dapat dipungkiri bahwa kemajuan zaman terjadi begitu cepat. Kemajuan
zaman mempengaruhi hampir di semua aspek kehidupan. Salah satu aspek yang
terkena efek kemajuan zaman paling besar adalah bisnis dan prosesnya. Berbisnis di
zaman sekarang sangat berbeda jauh dengan zaman dahulu. Kemajuan zaman

membuat persaingan bisnis antar perusahaan menjadi semakin ketat.

Persaingan yang semakin ketat dirasakan dari bisnis dengan scope kecil
sampai dengan scope yang paling besar. Semua pelaku bisnis dituntut untuk secara
dinamis berkembang dan berinovasi agar dapat bertahan dan bersaing dengan
persaingan zaman sekarang. Salah satu cara perusahaan dapat bertahan dan bersaing
di zaman sekarang adalah dengan terus mengembangkan perusahan dengan cara
memperluas bisnis yang mereka miliki. Banyak perusahaan besar yang memperluas
bisnisnya pada bidang lain diluar dari bisnis utamanya selama bisnis baru ini
memiliki prospek menguntungkan di masa mendatang. Salah satu bisnis yang dirasa

menguntungkan pada zaman sekarang adalah dengan membuka tempat wisata.

Tempat wisata dirasa menguntungkan karena sebuah tempat wisata dengan
manajemen dan penataan yang tepat dapat menjadi sumber pemasukan yang besar.
Ditambah lagi zaman sekarang masyarakat menyukai tempat baru yang bagus untuk
difoto untuk dipajang di media sosial mereka. Proses promosi dapat dilakukan oleh
para pengunjung yang memajang foto mereka di media sosial mereka membuat
tempat wisata baru mudah dikenal masyarakat luas. Bisnis tempat wisata dapat
mempeorleh pemasukan berkali-kali lipat jika musim libur ataupun hanya sekedar
long-weekend. Hal-hal diatas membuat tempat wisata merupakan salah satu prospek

bisnis yang menjanjikan.

Layaknya semua bisnis, pembukaan tempat wisata baru pasti terdiri dari
banyak siklus dalam proses bisnisnya. Semua siklus bisnis memiliki tingkat
kerumitannya masing-masing tergantung pada bidang bisnis yang dijalankan. Semua

siklus bisnis pasti memiliki sistem informasi akuntansi dan standard operating



procedure yang menjabarkan langkah-langkah yang dilakukan untuk menjalankan
sebuah siklus. Sebuah standard operating procedure dihasilkan dari penerapan

sistem informasi akuntansi yang memadai dari setiap siklus.

Salah satu perusahaan besar di bandung adalah Kagum Group yang terletak
di Jalan Cihampelas. Kagum Group merupakan perusahaan besar yang bergerak di
banyak bidang bisnis. Dengan tujuan untuk memperluas bisnisnya, Kagum Group
membuat sebuah bisnis baru yaitu tempat wisata La La Land. Seperti kebanyakan
tempat wisata, tempat wisata La La Land memiliki Siklus pendapatan yang rumit
karena banyak dan bervariasinya sumber pemasukan sebuah tempat wisata.

Salah satu aktivitas penting dalam siklus pendapatan adalah aktivitas
penagihan dan pengumpulan uang. Aktivitas penagihan dan pengumpulan uang pada
tempat wisata La La Land tergolong rumit. Hal itu dikarenakan pemasukan tempat
wisata La La Land dapat berasal dari pemasukan yang dikelola secara insource dan
pemasukan yang dikelola secara outsource. Dikarenakan tempat wisata La La Land
merupakan bisnis yang baru, maka tempat wisata La La Land belum memiliki sistem
informasi akuntansi dan standard operating procedure yang memadai untuk semua
siklus bisnisnya, terutama pada siklus pendapatan. Berdasarkan uraian diatas, peneliti
tertarik untuk membantu manajemen dalam perancangan sistem informasi akuntansi
dan standard operating procedure untuk siklus pendapatan tempat wisata La La
Land.

1.2.  Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas, penulis merumuskan empat rumusan masalah antara lain:

1. Bagaimana gambaran aktivitas di siklus pendapatan tempat wisata La La
Land?

2. Bagaimana desain pengendalian internal yang memadai dalam siklus
pendapatan tempat wisata La La Land?

3. Bagaimana desain sistem informasi akuntansi dan standard operating
procedure yang memadai dalam siklus pendapatan tempat wisata La La
Land?



1.3.  Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah-masalah diatas, tujuan penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Memperoleh gambaran aktivitas siklus pendapatan tempat wisata La La
Land.

2. Mengetahui desain pengendalian internal yang memadai dalam siklus
pendapatan tempat wisata La La Land.

3. Mengetahui bagaimana desain sistem informasi akuntansi dan standard
operating procedure dalam siklus pendapatan tempat wisata La La Land.

1.4,  Manfaat Penelitian
Hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis diharapkan dapat memberikan manfaat
bagi berbagai pihak antara lain:

1. Penulis
Sarana mengaplikasikan ilmu dan menambah wawasan tentang sistem
informasi akuntansi khususnya pada siklus pendapatan.

2. Manajemen tempat wisata La La Land
Membantu manajemen tempat wisata La La Land untuk membuat sistem
informasi akuntansi dan standard operating procedure yang baik memadai.

3. Pihak yang ingin membuat tempat wisata
Menjadi dasar dalam pembuatan sistem informasi akuntansi dan standard
operating procedure tempat wisata mereka dan mengetahui bagaimana sistem
informasi akuntansi yang memadai diterapkan dalam siklus pendapatan
tempat wisata.

4. Masyarakat umum
Sumber penelitian masa depan tentang penerapan sistem informasi akuntansi
dan standard operating procedure yang memadai terutama pada siklus
pendapatan.



1.5. Kerangka Pemikiran

Bisnis tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia. Sejak zaman dahulu hingga
sekarang manusia sudah melakukan bisnis. Umumnya bisnis dijalankan agar
mendapatkan laba dari proses bisnis tersebut sehingga dapat meningkatkan kualitas
hidup orang/kelompok tersebut. Suatu bisnis terdiri dari beberapa siklus yang saling

berkaitan.

Dalam buku Romney dan Steinbart (2015:32) dijelaskan bahwa dalam sebuah
bisnis umunya terdiri dari lima siklus transaksi antara lain siklus pendapatan, siklus
pembelian, siklus produksi, siklus penggajian dan sumber daya manusia, dan siklus
keuangan. Pada bisnis tertentu, tidak terdapat semua siklus bisnis tersebut namun
siklus pendapatan pasti dimiliki oleh semua bisnis baik bisnis produk maupun jasa.
Siklus pendapatan menjabarkan proses dari saat pesanan diterima sampai dengan

pembayaran yang diterima atas barang/jasa yang telah diberikan.

Dalam buku Romney dan Steinbart (2015:366) dijelaskan bahwa siklus

pendapatan terdiri dari empat aktivitas utama yaitu:

1. Penerimaan pesanan pelanggan.

2. Pengiriman barang/jasa.

3. Pembuatan tagihan.

4. Penagihan dan pengumpulan uang.

Sumber pendapatan tempat wisata La La Land dibagi dalam dua kategori yaitu
pendapatan yang dikelola secara insource dan pendapatan yang dikelola secara

outsource. Pendapatan yang dikelola secara insource terdiri dari:

e Penjualan kartu masuk.
e Pengisian saldo kartu.

e Penjualan atribut pelengkap activity room.
Pendapatan yang dikelola secara outsource terdiri dari:

e Pendapatan parkir kendaraan.
e Pendapatan factory outlet.
e Penjualan makanan, minuman, dan snack.

¢ Penjualan merchandise.



e Pendapatan wahana kelinci (Memberi makan dan menjual kelinci).

e Pendapatan fantasy mart.

Dari penjabaran diatas, semakin jelas bahwa pendapatan tempat wisata La La
Land cukup kompleks. Semakin kompleks suatu siklus, maka akan semakin banyak
kendala dan permasalahan yang dapat terjadi. Pada siklus pendapatan tempat wisata
La La Land, kendala dan permasalahan yang mungkin terjadi antara lain kegagalan
pencatatan transaksi, kesalahan dalam penagihan, pencurian uang dan masalah-
masalah pada arus kas.

Terkait dengan kegagalan pencatatan transaksi, salah satu contohnya hal ini
terjadi ketika karyawan secara sengaja tidak mencatat penjualan agar hasil dari
penjualan tersebut masuk ke kantong pribadi karyawan tersebut. Maka dari itu dapat
dikatakan bahwa kegagalan pencatatan transaksi berkaitan erat dengan pencurian
uang. Hal ini menyebabkan penjualan yang tercatat dan uang yang diterima lebih
kecil dari yang seharusnya. Permasalahan diatas dapat terjadi jika pengendalian
terhadap pencatatan dan pendokumentasian transaksi yang diterapkan tempat wisata
La La Land lemah. Jika kendala dan permasalahan ini dibiarkan terjadi dalam waktu
yang lama, bukan tidak mungkin tempat wisata La La Land akan mengalami

kepailitan.

Untuk meminimalkan terjadinya kendala dan permasalahan tersebut, maka
dibutuhkan sistem informasi akuntansi dan pengendalian yang memadai agar dapat
meningkatkan efektivitas siklus pendapatan dari tempat wisata La La Land. Sistem
informasi akuntansi adalah kumpulan dari sumber daya, yang didesain untuk
mengubah data keuangan dan data lainnya menjadi informasi (Bodnar & Hopwood,
2014:1). Sistem informasi akuntansi yang memadai umumnya dirumuskan dalam
langkah-langkah tertulis yang disebut dengan standard operating procedure.
Standard Operating Procedure pada dasarnya adalah pedoman yang berisi prosedur-
prosedur operasional standar yang ada di dalam suatu organisasi yang digunakan
untuk memastikan bahwa semua keputusan dan tindakan, serta penggunaan fasilitas-
fasilitas proses yang dilakukan oleh orang-orang di dalam organisasi yang
merupakan anggota organisasi agar berjalan efektif dan efisien, konsisten, standar
dan sistematis (Tambunan, 2008:86)



Dari penjelasan diatas, terlihat bahwa sistem informasi akuntansi dan standard
operating procedure sangat penting dalam operasional bisnis secara keseluruhan.
Tempat wisata La La Land belum memiliki sistem informasi akuntansi dan standard
operating procedure yang memadai. Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik
melakukan penelitian dengan judul “Perancangan Sistem Informasi Akuntansi dan
Standard Operating Procedure yang Memadai pada Siklus Pendapatan Tempat
Wisata La La Land”.

1.6. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penulis akan melakukan penelitian dengan beberapa lokasi. Lokasi tersebut antara

lain di kantor manajemen tempat wisata La La Land, tempat wisata La La Land, dan
kantor Kagum Group pusat di jalan Cihampelas. Durasi penelitian diperkirakan lima
bulan. Waktu penelitian diperkirakan mulai dari bulan September 2017 sampai
dengan bulan Januari 2018.
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